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Abstrak: Pisang merupakan salah satu tanaman yang digemari masyarakat
Indonesia diakrenakan mudah alam budidayanya. Dalam budidaya pisang,
terdapat serangga hama yang dapat merusak hasil budidaya tanaman tersebut.
Salah satunya adalah ulat penggulung daun pisang Erionota thrax (Lepidoptera:
Hesperiidae). Sudah banyak penelitian tentang hama ini, salah satunya adalah
tentang asosiasinya dengan parasitoid. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui parasitoid yang memarasit E. thrax di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta.

Penelitian dilakukan dari bulan April — Juni 2018 dengan pengambilan
sampel dilakukan seminggu sekali, Pengambilan sampel E. thrax dilakukan
secara langsung. Pengambilan dilakukan beserta daun yang digulungnya.
Sampling dilakukan dengan metode transek Penentuan titik transek ditentukan
sejauh 500m antar titik sampling. Pada setiap titik sampling dilakukan
pengambilan E. thrax dari 4 tanaman pisang yang dijadikan tanaman sampel.
Hama yang diambil kemudian dibawa pulang untuk dipelihara sampai mati atau
sampai keluar parasitoidnya. Hasil penelitian ditemukan lima spesies parasitoid
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yang memarasit E. thrax pada lokasi penelitian. Ke-lima parsitoid tersebut
adalah Brachymeria sp., Xanthopimpla sp., Telenomus sp., Ooencyrtus sp.dan
Cotesia erionotae. Parasitisasi paling banyak pada E. thrax didapatkan dari
Xanthopimpla sp.

Kata Kunci : Asosiasi, Erionota thrax, Hymenoptera, parasitisasi,
parasitoid,pemeliharaan

Abstract: : Banana is one of the plants that favored by the Indonesian people
because they are easily to cultivated. In cultivation, there are insect pests that
can damage the cultivation. One of them is the banana skipper Erionota thrax
(Lepidoptera: Hesperiidae). There have been many studies on these pests,
including its association with parasitoid. The aim of this study was to determine
the parasitoid of E. thrax in the Yogyakarta banana germ plasm. The study was
conducted from April to June 2018 with sampling taken once a week. E. thrax
samples taken directly from the plant. Retrieval is carried out along with the
leaves that are rolled up. Sampling was done by transect method. Determination
of the transect points were determined as far as 500 m between sampling points.
At each point E. thrax was taken from four banana plants that used as sample
plants. Pests that are taken kept to death or until the parasitoid emerged. The
results of the study found five species of parasitoids which parasitized E. thrax.
The five parasitoids are Brachymeria sp., Xanthopimpla sp., Telenomus sp.,
Ooencyrtus sp. and Cotesia erionotae. The most parasitization of E. thrax was
obtained from Xanthopimpla sp.

Keywords: Association; Erionota thrax; Hymenoptera; parasitization;,
parasitoids; rearing

1. Pendahuluan

Pisang merupakan merupakan salah satu tanaman yang
mudah dibudidayakan. Budidaya pisang, tidak akan lepas dengan
permasalahan hama. Salah satu hama utama yang menyerang
tanaman pisang adalah ulat penggulung daun pisang Erionota
tnrax L. (Lepidoptera: Hesperiidae).Kerusakan yang ditimbulkan
hama ini pada tanaman pisang bervariasi. Cock (2015),

menyebutkan bahwa kerusakan hama ini sebesar 60%, sedangkan
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Soemargono dkk (1989), menyebutkan bahwa kerusakan yang
dapat ditimbulkan sekitar 34-47%. Pengendalian hamaini masih
menggunakan insektisida sintetik(Smilanich & Dyer, 2012).
Padahal, secara alami sudah terdapat musuh alami berupa
parasitoid yang dapat mengendalikan populasi ulat tersebut di
alam. Parasitoid umumnya adalah anggota Ordo Hymenoptera
yang dapat menjadi spesies kunci dalam mengendalikan populasi
serangga lain di alam (Goulet & Huber 1993).

Penelitian asosiasi parasitoid dengan E. thrax sudah banyak
dilakukan (Erniwati & Ubaidillah 2011; Wibowo, dkk. 2015;
Sharanabasappa et. al. 2016), akan tetapi penelitian tersebut belum
pernah dilakukan di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta.
Hymenoptera parasitoid merupakan spesies kunci dalam menekan
populasi hama, maka penelitian ini menjadi penting dilakukan
sebagai kajian awal pemanfaatan parasitoid sebagai agens hayati.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis parasitoid yang
menjadi parasit ulat penggulung daun pisang di kebun plasma

nutfah pisang Yogyakarta.

2. Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta, dari April —Juni 2018. Identifikasi sampel dilakukan
di Laboratorium Sistematika Hewan, Program Studi Biologi,
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Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Ahmad Dahlan, Yogyakarta
Pengambilan Sampel Ulat Penggulung Daun Pisang

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan dengan
pengambilan sampel seminggu sekali. Area penelitian memiliki
luas sekitar 2 Ha. Titik sampling ditentukan dengan metode
transek. Penentuan titik sampling ditentukan dengan jarak 500m
antar titiknya, sehingga total titik sampling yang terdapat pada
lokasi sebanyak 16 titik sampling. Pada setiap titik dilakukan
pengambilan sampel ulat secara langsung. Pengambilan ulat
dilakukan dengan mengambil wulat bersama daun yang
digulungnya. Ulat yang diambil kemudian dibawa pulang untuk
dipelihara. Pemeliharaan dilakukan di gelas plastik dengan
diameter 7 cm. Pada dasar gelas diberi tissue yang dibasahi untuk
menjaga kelembaban. Gelas ditutup dengan kain kassa yang diikat
dengan menggunakan karet gelang.

Setiap gelas diisi oleh satu ulat yang berada pada stadia
larva dan pupa. Untuk telur dalam satu gelas dapat berisi lebih dari
satu telur. Pengamatan pada gelas dilakukan setiap hari dengan
membasahi tissue apabila dirasa terlalu kering. Apabila dalam
gelas sudah banyak kotoran dari ulat, kotoran tersebut kemudian
dibersihkan dan tissue pada gelas diganti. Apabila terdapat

parasitoid yang keluar, parasitoid tersebut diambil dan dimasukkan
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ke dalam microtube 1 mL berisi alkohol 70% untuk kemudian

diidentifikasi sampai tingkat morfospesies.

Perhitungan Persentase Parasitisasi

Perhitungan persen parasitisasi menggunakan rumus:

N2
IP = — x100%

N1
Keterangan:
IP - Indeks Parasitisasi
N1 : Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang diambil

dari lapang dan dipelihara di laboratorium

N2 :Jumlah sampel (telur, larva, dan atau pupa) yang terserang

parasitoid
Analisis Data

Hymenoptera parasitoid yang didapat kemudian diidentifikasi
menggunakan buku acuan. Buku acuan yang digunakan adalah
Hymenoptera of The World (Goulet & Huber 1993), Annotated
Keys to the Genera of Neartic Chalcidoidea (Gibson et al. 1997),
dan A Handbook of The Families of Nearctic Chalcidoidea
(Hymenoptera) (Grissell & Schauff 1990). Hasil identifikasi
kemudian dianalisis untuk melihat hubungan parasitoid dengan E.

thrax pada lokasi pengambilan sampel.
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3. Hasil dan Pembahasan
Jenis dan Kelimpahan Hymenoptera Parasitoid yang
memarasit E. thrax

Hasil menunjukkan bahwa di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta terdapat 5 jenis Hymenoptera parasitoid yang
memarasit stadia pradewasa dari E. thrax (Tabel 1). Dari ke-lima
parasitoid tersebut, parasitoid yang memiliki kelimpahan paling
banyak adalah Brachymeria sp. dari Famili Chalcididae.

Tabel 1. Hymenoptera parasitoid yang ditemukan memarasit
stadia pradewasakE. thrax di kebun plasma nutfah pisang,
Yogyakarta

Jumlah

Fase Parasitoid Individu
Pupa Brachymeria lasus 29
Larva-pupa Xanthopimpla sp. 11
Telur Telenomus sp. 13

Ooencyrtus erionotae 25
Larva Cotesia erionotae 15

Parasitoid Brachymeria sp. Ditemukan

melimpahdikarenakan parasitoid ini bersifat gregarious, yaitu dari
satu inang dapat keluar lebih dari satu individu parasitoid (Goulet
& Huber, 1993). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Wibowo
dkk. (2015), bahwa dari satu inang yang terparasit dapat keluar 2-
5 individu parasitoid Brachymeria sp. Selain itu, menurut

penelitian dari Hasyim et. al. (2003), ditemukan bahwa parsaitoid
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dari genus Brachymeria banyak memarasit stadia pradewasa E.
thrax di Sumatera Barat. Parasitoid kedua yang memiliki
kelimpahan tinggi adalah Ooencyrtus sp. Spesies ini telah
diketahui menjadi parasit pada beberapa telur serangga, seperti
Lymantriidae (Hofstetter & Raffa, 1998), Pentatomidae
(Cusumano et. al.,, 2012; Mohammadpour et. al., 2014),
Sphingidae (Danarun & Bumroongsook, 2017), Fulgoridae (Liu &
Mottern, 2017), dan Plataspidae (Ademokoya et. al., 2018).
Menurut penelitian dari Erniawati dan Ubaidillah (2011), spesies
dari Ooencyrtus yang menjadi parasit stadia pradewasa E. thrax
adalah Ooencyrtus erionotae. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian dari Hasyim et. al. (2003), bahwa Ooencyrtus erionotae
ditemukan memarasit telur dari E. thrax di Sumatera Barat.
Parasitoid yang paling sedikit ditemukan kelimpahannya adalah
Xanthopimpla sp. dari Famili Ichneumonidae. Hal ini dikarenakan
parasitoid ini merupakan parasitoid soliter, yaitu dari satu inang
yang terparasit hanya keluar satu individu parasitoid (Goulet &
Huber, 1993). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Hasyim et. al.
(1994) dan Wibowo dkk. (2015), bahwa parasitoid Xanthopimpla
sp. ditemukan paling sedikit dibandingkan dengan parasitoid lain
yang menjadi parasit stadia pradewasa E. thrax.
Persentase Parasitisasi Hymenoptera Parasitoid

Hasil yang didapat menunjukkan persentase parasitisasi
Hymenoptera parasitoid terhadap stadia pradewasa E. thrax
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bervariasi (Tabel 2).

Tabel 2. Persen parasitisasi Hymenoptera parasitoid terhadap
stadia pradewasa E. thrax di kebun plasma nutfah pisang
Yogyakarta

> Inang Persen Parasitisasi
Fase Parasitoid Terparasit (%)
Brachymeria
Pupa lasus 8 38
Larva-
pupa Xanthopimpla sp. 11 14.86
Telur Telenomus sp. 15 48.38
Ooencyrtus
erionotae 6 19.35
Larva Cotesia Erionotae 5 9.43

Kompleksitas parasitoid yang didapat menunjukkan bahwa
pengendalian stadia pradewasa E. thrax di lapang menunjukkan
hasil yang potensial dalam menekan populasi hama penggulung
daun pisang di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta. Hal ini
sejalan dengan penelitian Okolle et. al. (2009), bahwa tingkat
parasitisasi dari kompleksitas parasitoid dalam menekan
pertumbuhan populasi E. thrax di Malaysia mencapai 20 — 60%.

Mortalitas stadia pradewasa tertinggi didapatkan dari stadia
pupa dengan persentase parasitisasi sebesar 38%. Hal ini
dikarenakan tedapat 2 jenis parasitoid yang menyerang stadia
tersebut. Walaupun salah satu parasitoid tersebut memarasit pada
saat inang masih dalam stadia larva, akan tetapi parasitoid tersebut

menyebabkan kematian inang saat memasuki stadia pupa. Selain

132 Vol. 4 No. 2, Desember 2018



Ulat Penggulung Daun Pisang Erionota thrax L. (Lepidoptera:
Hesperiidae) dan Parasitoidnya Di Kebun Plasma Nutfah Pisang
Yogyakarta

pupa, stadia lain yang diserang oleh lebih dari 1 parasitoid adalah
telur. Akan tetapi tingkat parasitisasi yang dihasilkan lebih rendah
dari fase pupa. Hal ini dikarenakan kedua parasitoid tersebut saling
merebutkan niche yang sama. Berbeda dengan parasitoid pada
stadia pupa. Menurut Wylie dan Speight (21012), perbedaan
habitat atau niche dan cara hidup dapat memungkinkan suatu
kelompok organisme mengeksploitasi sumber makanan yang
sama. Apabila terdapat perebutan niche antar dua parasitoid, maka
dimungkinkan tingkat parasitisasi akan menurun. Menurut Odum
(1971), suatu spesies akan saling berebut atau berkompetisi dengan

spesies lainnya apabila mereka memiliki niche yang sama.

4. Kesimpulan

Lima jenis parasitoid ditemukan menjadi parasit stadia
pradewasa E. thrax di kebun plasma nutfah pisang Yogyakarta.
Parasitoid dengan kelimpahan paling tinggi adalah Brachymeria
lasus dan paling rendah adalah Xanthopimpla sp. Persentase
parasitisasi di lapang menunjukkan bahwa pengendalian populasi
E. thrax menggunakan parasitoid sangat potensial dilakukan.
Parasitisasi paling tinggi oleh Brachymeria lasus (38%) dan paling
rendah adalah Xanthopimpla sp. (14,86%).
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